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Abstrak
 

Perkembangan penyakit menunjukkan adanya tren peningkatan penyakit tidak menular yang didominasi

oleh penyakit kardiovaskular. Salah satu manifestasinya adalah pada kelainan neurovaskular. Penelitian

untuk terapi penyakit ini terus dikembangkan, termasuk salah satunya terapi menggunakan obat herbal. Dua

jenis tanaman yang dipercaya memiliki efek terapi adalah akar kucing dan pegagan.

Metode: Penelitian dilakukan dalam bentuk eksperimen dengan tujuan mendapatkan data terkontrol dari

efek pemberian kombinasi akar kucing dan pegagan, obat citicoline, dan aquades pada 5 kelompok tikus

yang sebelumnya dikondisikan hipoksia. Data diambil dengan melakukan hitung sel piknotik, terkondensasi

dan sel normal pada girus dentatus otak tikus.

Hasil: Dari 5 ke tikus yang diamati selnya, jumlah rata-rata sel terbanyak muncul pada kelompok terapi

dengan citicoline. Jumlah rata-rata terendah muncul pada kelompok terapi dengan akuades. Pemberian

kombinasi akar kucing dan pegagan tidak menunjukkan adanya urutan sesuai dosis. Pada analisis dengan uji

One-Way Annova, didapatkan bahwa hasil tidak menunjukkan perbedaan bermakna.

Diskusi dan Kesimpulan: Walaupun secara statistik tidak ditemukan perbedaan bermakna dari masing-

masing kategori, pada pengamatan langsung sel dapat diamati adanya peningkatan jumlah sel normal pada

pemberian terapi dengan kombinasi ekstrak akar kucing dan pegagan. Pengobatan dengan terapi herbal di

Indonesia memiliki potensi besar untuk dikembangkan, peneliti berharap dapat dilakukan studi lebih lanjut

untuk mengetahui hubungan antara pemberian ekstrak dengan efek neuroterapinya.

......Recent updates in diseases shows increasing number incommunicable disease, espescially in

cardiovascular diseases. One of the disease caused by cardiovascular disease is neurovascular. Research for

treatment of this disease still on progress, including research in herbal medicine. Two of herbal medicine

that has being used for years are akar kucing and pegagan.

Method: Experimental, in purpose obtaining controlled data from treatment with combination of akar kucing

with pegagan, citicoline, and aquades in 5 group of mouse that has been hypoxiated. Data taken after

treatment are the normal cells of mouse (Sprague dawley.) brain in gyri of dentata.

Result: From 32 mouse that observed, mean number of highest normal cells are found in mouse with

citicoline treatment. And the lowest mean of normal cell are found in mouse with aquades treatment.

Treatment with combination of akar kucing and pegagan did not correlated with order of dose. And statistic

analysis with one-way annova shows the differences are not significant (p>0,878).

Discussion and Conclusion: Although statistically insignifficant, in direct observation the difference can be

seen. In mouse with akar kucing and pegagan treatment, number of normal cells was increased. This may be

resulted from anatomycal factor, duration of treatment, and method of observation. Further research still

needed for understanding the effect of treatment with neurotheraphy effect.
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